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MOTTO

“Knowledge without action is wastefulness and action without

knowledge is foolishness.”

(Al-Ghazali)

“No matter what happens in life, be good to people. Being good to

people is a wonderful legacy to leave behind.”

(Taylor Swift)
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ABSTRAK

WINDA LUTHFIA, Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Perencanaan
Keuangan, dan Halal Awareness Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik
Pada Generasi Z di Pekalongan

Dinamika tren kecantikan di Indonesia dipicu oleh gaya hidup modern dan
akses informasi yang mudah, mendorong tingginya permintaan kosmetik,
khususnya di kalangan remaja. Namun, beredarnya produk tanpa sertifikasi BPOM
mengancam keamanan konsumen. Sebagai negara dengan populasi Muslim
terbesar kedua (87,08%), Indonesia menawarkan pasar kosmetik halal yang
potensial, didukung pertumbuhan permintaan 5,2% per tahun dan preferensi
Generasi Z terhadap produk halal-organik. Di Pekalongan, Generasi Z yang melek
teknologi dan memiliki daya beli (20% pengeluaran rumah tangga) menjadi target
strategis. Namun, akibat perilaku konsumtif karena rendahnya literasi keuangan
syariah, perencanaan keuangan yang kurang baik, serta halal awareness berisiko
memengaruhi keputusan pembelian. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
ketiga faktor tersebut terhadap keputusan pembelian kosmetik halal Generasi Z di
Pekalongan guna memberikan rekomendasi berbasis bukti.

Penelitian ini menggunakan metode explanatory research dengan pendekatan
kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner online dengan skala Likert 1-5,
disebarkan secara purposive sampling kepada 96 responden wanita berusia 14-28
tahun yang pernah membeli kosmetik halal. Analisis data menggunakan regresi
linier berganda dengan IBM SPSS 27, meliputi uji instrumen, uji asumsi klasik,
serta uji hipotesis untuk mengukur kontribusi variabel independen. Pemilihan
lokasi di Pekalongan didasarkan pada karakteristik Generasi Z yang religius dan
melek teknologi, dengan rentang waktu penelitian April-Mei 2025 untuk
memastikan data yang representatif.

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial literasi keuangan syariah,
dan halal awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian kosmetik halal pada Generasi Z. Sedangkan, perencanaan keuangan
syariah berpengaruh signifikan secara negatif. Kemudian, ketiga variabel bersama-
sama berpengaruh signifikan, dengan halal awareness sebagai faktor dominan
dalam pengambilan keputusan pembelian kosmetik halal di Pekalongan. Temuan
ini mengkonfirmasi bahwa literasi dan pertimbangan agama (syariah dan kehalalan)
lebih berpengaruh daripada aspek perencanaan keuangan bagi Generasi Z.

.

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Perencanaan Keuangan Syariah, Halal
Awareness, Keputusan Pembelian
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ABSTRACT

WINDA LUTHFIA, The Influence of Sharia Financial Literacy, Financial
Planning, and Halal Awareness on Cosmetics Purchasing Decisions Among
Generation Z in Pekalongan

The dynamics of beauty trends in Indonesia are driven by modern lifestyles
and easy access to information, resulting in a high demand for cosmetics,
particularly among teenagers. However, the circulation of products without BPOM
certification poses a threat to consumer safety. As the country with the second-
largest Muslim population (87.08%), Indonesia presents a significant opportunity
for a halal cosmetics market, driven by a 5.2% annual growth rate and Generation
Z's increasing preference for halal-organic products. In Pekalongan, tech-savvy
Generation Z with purchasing power (accounting for 20% of household spending)
is a strategic target. However, due to consumerist behavior stemming from low
Islamic financial literacy, poor financial planning, and halal awareness, these
factors risk influencing purchasing decisions. This study aims to analyze the
influence of these three factors on the purchasing decisions of Generation Z for
halal cosmetics in Pekalongan, providing evidence-based recommendations.

This study utilized an explanatory research method with a quantitative
approach. Data were collected through an online questionnaire with a 1-5 Likert
scale, distributed to 96 female respondents aged 13-28 years who had purchased
halal cosmetics using purposive sampling. Data analysis was conducted using
multiple linear regression with IBM SPSS 27, including instrument testing,
classical assumption testing, and hypothesis testing to measure the contribution of
independent variables. The selection of Pekalongan as the location was based on
the characteristics of Generation Z, who are both religious and tech-savvy, with the
research period set for April and May 2025 to ensure representative data.

The results of the analysis indicate that Islamic financial literacy, and halal
awareness have a positive and significant effect on Generation Z's decision to
purchase halal cosmetics. In contrast, sharia financial planning has a significant
negative effect. Simultaneously, all three variables together have a significant
effect, with halal awareness being the dominant factor in the decision to purchase
halal cosmetics in Pekalongan. These findings confirm that literacy and religious
considerations (sharia and halal) are more influential than financial planning
aspects for Generation Z.

Keywords: Sharia Financial Literacy, Sharia Financial Planning, Halal
Awareness, Purchasing Decisions
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina
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أمُِرْتُ  - umirtu

اكََل - akala

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ  َّ ِ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ  لِلنَّاسِ لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil

allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

وَلقََدْ رَاهُٓ بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفَ  تْحٌ قَرِیْبٌ نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tren kecantikan terus bergeser secara dinamis memengaruhi bagaimana

perilaku konsumen di Indonesia, tidak terkecuali pada golongan remaja sehingga

mendorong pertumbuhan industri baru dengan berbagai produk kosmetik yang

tersedia di pasaran. Kemudahan dalam mengakses informasi dan perubahan gaya

hidup menjadi lebih modern juga membuat masyarakat khususnya para remaja

lebih memperhatikan penampilan mereka dan berlomba-lomba menggunakan

produk kosmetik. Namun sayangnya, tidak semua produk tersebut benar-benar

aman dan layak untuk digunakan. Situasi inilah yang dapat menyebabkan para

produsen tidak mempertimbangkan faktor keselamatan dan kesehatan konsumen

yang menggunakan produknya. Apalagi, fenomena kosmetik tanpa BPOM yang

tidak sesuai kualitas standar karena produsen hanya mencari keuntungan saja

(Nabila & Fikriyah, 2021).

Sebagai negara dengan populasi Muslim kedua terbesar di dunia setelah

Pakistan, Indonesia juga menjadi salah satu negara dengan perkembangan

produk-produk halal yang sangat potensial. Berdasarkan data Dukcapil 2024,

Muslim di Indonesia mencapai 87,08% atau 245,97 juta jiwa, menciptakan basis

konsumen besar yang secara signifikan memengaruhi perkembangan industri

kosmetik halal nasional. Menurut penelitian Adamsah dan Subakti (2022),

populasi Muslim yang besar ditambah dengan pertumbuhan permintaan produk

halal yang menunjukkan tren positif dengan peningkatan 5,2% setiap tahunnya
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dengan total konsumsi USD 2,2 triliun. Hal ini diperkuat oleh penelitian Rahmi

N. (2024) yang menyatakan bahwa perubahan gaya hidup konsumen Indonesia

yang semakin mengarah pada pola hidup sehat dan alami telah mendorong

wanita Muslim di Indonesia untuk lebih memilih kosmetik halal dan organik,

yang secara tidak langsung mencerminkan besarnya pengaruh agama dan literasi

pendidikan dalam pengambilan keputusan konsumen. Hal tersebut bedampak

pada posisi Indonesia sebagai negara dengan konsumen kosmetik halal yang

cukup besar di dunia, seperti pada data tabel berikut.

Gambar 1.1 Negara Konsumen Kosmetik Halal Terbesar di Dunia

Sumber: Global Islamic Economy Indicator (2023/2024)

Berdasarkan data dari Global Islamic Economy, dapat dilihat bahwa

Indonesia berada dalam posisi ke lima sebagai negara dengan konsumen

kosmetik halal di dunia pada tahun 2023 sehingga dalam rencana Industri

Nasional 2015-2035, pemerintah memprioritaskan industri kosmetik sebagai

salah satu yang diandalkan (Kemenperin, 2020; Sholikhah dkk., 2021). Oleh

karena itu, untuk rentang waktu 10-15 tahun lagi, diperkirakan bahwa negara ini

akan menguasai posisi kedua terbesar sebagai pasar produk kecantikan di level
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dunia. Di pasar Organisasi Kerjasama Islam (OKI) dalam lingkup kerjasama

PBB, Indonesia menempati pada posisi ke-20 sebagai negara dengan ekspor

kosmetik halal, sedang kan pada posisi importir terbesar berada posisi kedua

(Indonesia Halal Lifestyle Center dkk., 2021). Hal tersebut tentunya menjadikan

peluang produk kosmetik dengan label halal ini dapat berkembang lebih pesat di

Indonesia (Habibi & Mubasiroh, 2023).

Produk kosmetik halal ini dapat didefinisikan sebagai produk yang sudah

bebas dari kandungan hal-hal haram seperti babi, alkohol, gelatin, ataupun

turunannya kecuali pemotongannya menggunakan syariat Islam (Warto &

Samsuri, 2020). Di Indonesia, pengakuan dan penjaminan kehalalan produk

dilakukan setelah melewati audit MUI yang dinilai berdasarkan indikator bahan

baku hingga proses produksinya. Oleh karena itu, keberadaan produk kosmetik

yang sudah berlabel halal ini merupakan solusi yang tepat bagi para muslimah

untuk tetap tampil cantik dengan berlandaskan prinsip Islam. Produk kosmetik

sebagai bentuk konsumsi non-pangan tetap harus diperhatikan kehalalannya

secara lebih teliti. Hal ini dapat diwujudkan dengan memprioritaskan pada

pilihan produk yang sudah diakui kehalalannya (Afendi, 2020).
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Gambar 1.2 Data Gen Z dan Milenial Indonesia
Belanja Produk Kosmetik & Skincare

Sumber : Katadata.co.id, 2024

Pertimbangan aspek halal ini menjadi salah satu tren yang kini cukup masif

di kalangan para Generasi Z yang kini semakin sadar akan manfaat penggunaan

kosmetik halal. Menurut Fiddarayni & Mardian (2022), Generasi Z ini

menghabiskan banyak uangnya untuk kebutuhan terkait kecantikan karena

mengutamakan penampilan mereka. Dapat dilihat pada tabel yang bersumber

dari Katadata.co.id diatas bahwa sebanyak 33% responden melakukan belanja

kebutuhan kosmetik dan skincare setiap sebulan sekali (Nabilah, 2023). Hal ini

kemudian membuat kondisi pasar memanfaatkan peluang tersebut dengan

mengembangkan berbagai produk dan strategi pemasaran yang efektif guna

memenuhi kebutuhan Generasi Z. Tidak terkecuali para produsen dan pemasar

produk kosmetik dengan label halal di Indonesia.

Pemilihan setting penelitian ini yaitu di wilayah Pekalongan yang meliputi

kota dan kabupaten. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota

Pekalongan, hasil survei penduduk pada tahun 2023 menunjukkan proporsi

penduduk generasi Z dengan usia 10-14 yaitu 24.310 jiwa, usia 15-19 berjumlah
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24.599 jiwa, usia 20-24 yaitu 25.276 jiwa dan 25-29 berjumlah 25.397 jiwa (BPS

Kabupaten Pekalongan, 2024). Sedangkan, untuk daerah kabupaten Pekalongan,

berdasarkan data terakhir usia produktif yaitu umur 10-14 tahun 84,57 ribu jiwa,

umur 15-19 tahun 72,78 ribu jiwa, umur 20-24 tahun 81,01 ribu jiwa, dan umur

25-29 tahun 84,84 ribu jiwa (Katadata, 2024). Generasi Z di Pekalongan dikenal

sebagai generasi yang melek teknologi, kreatif, dan adaptif terhadap perubahan

di era digital, sebagaimana dibahas dalam seminar nasional pendidikan karakter

generasi Z yang diadakan di Kota Pekalongan pada tahun 2023.

Pemilihan Generasi Z sebagai objek penelitian juga didukung oleh fakta

bahwa mereka merupakan kelompok demografis yang sedang memasuki masa

produktif dan konsumen utama di berbagai sektor, termasuk kosmetik. Generasi

Z di Pekalongan, sebagaimana di banyak tempat lain, tumbuh dalam lingkungan

yang sangat dipengaruhi oleh media digital dan internet, yang memengaruhi pola

konsumsi dan preferensi mereka secara signifikan (BBPMP, 2023).. Selain itu,

berdasarkan data konsumsi dan pendapatan, distribusi pengeluaran rumah

tangga berdasarkan kriteria bank dunia untuk beberapa se-eks karesidenan

pekalongan (persen) termasuk Kota Pekalongan dan Kabupaten Pekalongan

menempati posisi kedua dengan nilai 20% atas berturut-turut yaitu 43,00 dan

41,00 yang menunjukkan bahwa sebagian besar Gen Z di wilayah ini telah

melewati garis kemiskinan ekstrem, namun masih terdapat tantangan dalam

pengelolaan keuangan dan peningkatan daya beli yang berkelanjutan.

Selain itu, menurut salah satu survey sejak tahun 2017 saja, media sosial

memang telah membawa pengaruh lebih besar pada Generasi Z daripada
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Generasi Y terhadap sikap keputusan untuk membeli sebuah produk karena

beberapa faktor, seperti penawaran, tampilan produk, keterjangkauan harga, dan

ulasan pengguna lainnya (Thangavel dkk., 2022). Keputusan pembelian dapat

didefinisikan sebagai tindakan konsumen dalam memilih dan membeli produk

atau layanan dari beberapa pilihan variatif yang ada di pasar. Dari hal tersebut

dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian memiliki peranan krusial dalam

prospek bisnis yang memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan konsumen.

Seperti dalam penelitian Ubaidi & Batu (2021) yang menjelaskan bahwa tingkat

keberhasilan saat sebuah produk diinginkan dan dibutuhkan oleh masyarakat

inilah yang memengaruhi apakah produk yang dijual mampu bertahan atau tidak

di pasaran karena masih banyak yang belum mempertimbangkan beberapa

faktor dalam penelitian ini saat membeli kosmetik halal.

Bagi setiap muslim, memiliki literasi keuangan yang baik menjadi

kewajiban, termasuk sebelum melakukan pembelian produk tertentu. Hal ini

dikarenakan mempelajari ilmu pengetahuan mengenai keilmuan ekonomi dan

keuangan berbasis syariah dapat mencapai falah atau kesejahteraan dunia dan

akhirat (Salim, F., Arif, S., & Devi, A., 2022). Literasi keuangan yaitu

pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan individu dalam keuangan sebagai

preferensi individu untuk memenuhi kebutuhan. Menurut Buku Pedoman

Strategi Nasional, literasi keuangan didefinisikan sebagai serangkaian tahapan

untuk dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keyakinan yang

memengaruhi individu untuk bersikap (Indonesia, O. J. K., 2021). Jika seorang

individu tidak memiliki literasi keuangan yang baik, tentunya akan
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memengaruhi perilaku konsumtif pada tren yang sedang merebak di masyarakat.

Apalagi, industri kosmetik di Indonesia terus melakukan inovasi-inovasi baru.

Literasi keuangan syariah yang baik dapat menjadi kontrol dari perilaku impulsif

dan panic buying yang seringkali terjadi pada Generasi Z.

Memahami metode perencanaan finansial juga dapat menjadi manifestasi

jangka pendek maupun jangka panjang dalam menghadapi dampak dan akibat

dari keputusan finansial seorang individu. Sa’adah dalam penelitian Mansis dan

Sari (2024) mendefinisikan perencanaan keuangan sebagai teknik perencanaan

dan pengelolaan kekayaan serta keuangan untuk jangka pendek, menengah,

hingga panjang. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa setelah memiliki

literasi keuangan yang cukup baik, tentunya seorang individu akan berusaha

untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip keuangan syariah yang telah

diketahuinya. Namun, masih terdapat banyak kesenjangan antara literasi

keuangan yang dimiliki individu, khususnya Generasi Z yang cenderung

impulsif dan melakukan panic buying, dengan kemampuan mereka dalam

mengimplementasikan prinsip perencanaan keuangan syariah.

Kesadaran dalam membeli dan mengonsumsi sebuah produk pada

kalangan Generasi Z saat ini juga mulai diperhatikan. Mengetahui mana sajakah

yang masuk pada produk-produk halal ini tentunya sangat penting, hal ini karena

sertifikasi halal produk tidak hanya didapatkan oleh produsen muslim saja, akan

tetapi juga ditangani sebagian kelompok non-muslim, sikap inilah yang disebut

sebagai kesadaran halal atau halal awareness. Halal awareness merupakan suatu

pemahaman individu mengenai prinsip kehalalan dalam syariat islam yang
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mencakup pengetahuannya tentang halal-haram produk dan kesadarannya akan

pentingnya mematuhi syariat tersebut dalam kehidupannya sehari-hari.

Kesadaran ini menjadi fondasi awal saat seorang individu akan membeli suatu

produk, dimana konsumen yang tadinya tidak berpengalaman bisa menjadi akrab

pada sebuah produk (Aminullah, 2022).

Dalam hal ini, sikap sadar terhadap kehalalan produk atau halal awareness

tidak hanya dimiliki oleh masyarakat muslim saja, akan tetapi juga sebagian non-

muslim yang menyadari manfaat, keamanan, keterjaminan, kandungan gizi, dan

beberapa hal lainnya dari produk halal (Nurfajrina, dkk., 2021). Halal awareness

juga tentunya melibatkan proses sertifikasi halal untuk menjamin kebutuhan

kehalalan produk atas aktivitas konsumsi dan produksi. Sedangkan, jika

dikaitkan dengan pola konsumsi pada generasi Z, mereka cenderung lebih

memperhatikan aspek etis dan halal, yang dapat mengurangi pembelian impulsif

jika mereka memiliki kesadaran yang tinggi terhadap produk yang mereka pilih.

Berdasarkan uraian diatas dan munculnya research gap, maka peneliti

tertarik untuk mengkonfirmasi kembali temuan terdahulu terkait literasi

keuangan syariah, perencanaan keuangan syariah, halal awareness dan

keputusan pembelian. Sehingga perlu dikaji kembali dan dilakukan penelitian

yang dituangkan dalam proposal skripsi dengan judul “Pengaruh Literasi

Keuangan Syariah, Perencanaan Keuangan Syariah, dan Halal Awareness

Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik Pada Generasi Z di

Pekalongan.”
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B. Rumusan Masalah

Memilih kosmetik halal memberikan jaminan ketenangan pikiran karena

menjadi pembeda utama antara produk-produk dengan label halal dan non-halal,

khususnya bagi umat Islam. Pemahaman agama mengenai hal ini menciptakan

sikap kehati-hatian konsumen muslim saat memilih produk. Sebagai negara

dengan populasi muslim terbesar di dunia, Indonesia juga harus memiliki

kesadaran dan literasi halal yang baik (Sitompul, 2021). Dalam hal ini, kehalalan

produk tidak hanya dinilai berdasarkan kandungan alkohol maupun material

non-halal saja, akan tetapi juga proses produksi, pengemasan, dan kandungan

zat di dalamnya. Selain itu, banyak konsumen yang melihat manfaat kosmetik

tersebut daripada kehalalan produknya. Oleh karena itu, peneliti merumuskan

masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1. Apakah variabel literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan

pembelian kosmetik pada Gen Z di Pekalongan?

2. Apakah variabel perencanaan keuangan syariah berpengaruh terhadap

keputusan pembelian kosmetik pada Gen Z di Pekalongan?

3. Apakah variabel halal awareness berpengaruh terhadap keputusan pembelian

kosmetik pada Gen Z di Pekalongan?

4. Apakah variabel literasi keuangan syariah, perencanaan keuangan syariah,

dan halal awareness berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian

kosmetik pada generasi Z di Pekalongan?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan

pembelian kosmetik pada generasi Z di Pekalongan.

2. Untuk menganalisis pengaruh perencanaan keuangan syariah terhadap

keputusan pembelian kosmetik pada generasi Z di Pekalongan.

3. Untuk menganalisis pengaruh halal awareness terhadap keputusan pembelian

kosmetik pada generasi Z di Pekalongan.

4. Untuk mengetahui pengaruh simultan antara literasi keuangan syariah,

perencanaan keuangan syariah, dan halal awareness terhadap keputusan

pembelian kosmetik pada generasi Z di Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penulis berharap bahwa penelitian ini bisa kontribusi

pengetahuan atas bukti empiris yang telah diuji terhadap konsep dan teori

yang berkaitan dengan literasi keuangan Islam, perencanaan keuangan

syariah, halal awareness, dan keputusan dalam pembelian. Selain itu,

penelitian ini juga bisa memberikan masukan kepada penulis atas kritik dan

saran bagi peneliti selanjutnya.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi masyarakat, penulis berharap bahwa penelitian bisa dijadikan acuan

dalam memutuskan pembelian produk kosmetik setelah mengetahui

pengaruhnya dengan variabel literasi keuangan Islam, perencanaan

keuangan syariah, dan halal awareness.

b. Bagi penulis, penelitian ini merupakan syarat akhir untuk menyelesaikan

studi Sarjana Ekonomi pada studi bidang keuangan islam.

E. Sistematika Pembahasan

Guna memberikan interpretasi mengenai suatu pembahasan yang jelas dan

menyeluruh, maka diperlukan siatu sistematika penulisan skripsi yang berisi

poin-poin penting dalam setiap bab yang harus di bahas agar lebih mudah untuk

dipahami. Oleh karena itu, maka disusunlah sistematika pembahasan skripsi

tersebut sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini mencakup beberapa sub-pembahasan yang

menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penulisan, serta sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab landasan teori ini mencakup beberapa sub-pembahasan yang

menjelaskan telaah pusta yang meliputi tentang Theory of Stimulus-Organism-

Response, literasi keuangan syariah, perencanaan keuangan syariah, halal

awareness, dan keputusan pembelian. Kemudian penelitian terdahulu, kerangka
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berpikir, serta hipotesis atau dugaan hasil penelitian guna memberikan jawaban

sementara pada penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian ini mencakup beberapa sub-pembahasan yang

menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan

sampel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis

data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab analisis data serta pembahasan mencakup beberapa sub-pembahasan

yang menjelaskan tentang deskripsi penelitian yang meliputi gambaran umum,

lokasi penelitian, deskripsi data hasil penelitian, deskripsi karakteristik

responden dan deskripsi jawaban kuesioner penelitian. Kemudian, hasil uji

instrumen yang melupiti uji validitas serta uji reliabilitas. Lalu, hasil uji hipotesis

yang mencakup uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas dan uji

heteroskedastisitas. Bagian hasil uji hipotesis meliputi analisis regresi linier

berganda, analisis koefisien determinasi, hasil uji t , hasil uji f, serta yang terakhir

hasil pembahasan dari beberapa pengujian.

BAB V PENUTUP

Bab penutup ini mencakup beberapa sub-pembahasan yang menjelaskan

tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, implikasi teoritis dan praktis, serta

beberapa saran penelitian ke depan guna keperluan riset selanjutnya yang

mungkin dilakukan oleh pihak-pihak berkepentingan.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Literasi keuangan syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian kosmetik di kalangan generasi Z dikarenakan nilai

signifikansi untuk variabel X1 adalah 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung 4.718

> t tabel 1,984. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang prinsip

keuangan berbasis syariah mendorong konsumen untuk membuat pilihan

produk yang sesuai dengan nilai agama.

2. Perencanaan keuangan menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan

terhadap keputusan pembelian kosmetik, dikarenakan nilai signifikasi untuk

variabel X2 sebesar 0,037 < 0,05 dengan nilai t hitung –2.119 < t tabel -1,984.

Hal ini mengindikasikan bahwa Generasi Z dengan perencanaan keuangan

matang cenderung mengalokasikan dana untuk kebutuhan prioritas

(pendidikan/tabungan), menghindari pembelian impulsif kosmetik, dan

menerapkan prinsip keuangan syariah (anti-israf).

3. Kesadaran akan pentingnya kehalalan produk (halal awareness) terbukti

berkontribusi secara positif dan signifikan dalam membentuk keputusan

pembelian, dikarenakan nilai signifikasi untuk variabel X3 sebesar 0.000 <

0,05 dengan nilai t hitung 4.692 > t tabel 1,984. Hal ini menegaskan bahwa
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aspek keagamaan menjadi faktor penting dalam preferensi konsumen

kosmetik halal.

4. Ketiga variabel literasi keuangan syariah, perencanaan keuangan syariah, dan

halal awareness secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap keputusan pembelian kosmetik, dengan nilai signifikansi sebesar

0,000 dan nilai F hitung sebesar 40.925. Karena nilai signifikansi lebih kecil

dari 0,05 dan F hitung lebih besar dari F tabel (2,70) meskipun perencanaan

keuangan secara individual berpengaruh secara negatif.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Generasi Z di wilayah Pekalongan,

sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke wilayah atau

kelompok usia lain.

2. Penelitian hanya menguji tiga variabel independen (literasi keuangan syariah,

perencanaan keuangan syariah, dan halal awareness), sementara faktor lain

seperti pengaruh media sosial, harga, dan kualitas produk tidak dimasukkan.

3. Penggunaan kuesioner sebagai alat pengumpulan data berpotensi

menimbulkan bias jawaban dari responden, terutama dalam hal kejujuran dan

pemahaman pernyataan.

4. Penelitian ini bersifat cross-sectional dan dilakukan dalam rentang waktu

April-Mei 2025 sehingga tidak menggambarkan perubahan perilaku

pembelian secara dinamis dalam jangka waktu yang lebih panjang.
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C. Implikasi Teoritis dan Praktis

1. Implikasi Teoritis

a. Penelitian ini memperkuat penerapan Stimulus-Organisme-Respons

Theory dan Theory of Planned Behavior dalam konteks perilaku

konsumen muslim.

b. Menambah literatur terkait pengaruh literasi keuangan syariah dalam

keputusan pembelian produk halal, yang selama ini masih relatif sedikit

dikaji secara empiris.

c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan

model perilaku konsumen yang lebih komprehensif dengan memasukkan

variabel-variabel lain yang relevan.

2. Implikasi Praktis

a. Bagi Pelaku Industri Kosmetik Halal

Perlu meningkatkan edukasi dan sosialisasi literasi keuangan syariah

serta kesadaran halal kepada konsumen, khususnya Generasi Z, agar

keputusan pembelian produk kosmetik halal semakin meningkat.

b. Bagi Pemerintah dan Lembaga Pendidikan

Mendorong program literasi keuangan syariah dan kampanye

kesadaran halal yang terintegrasi di kalangan pelajar dan mahasiswa untuk

membentuk perilaku konsumsi yang sesuai prinsip syariah.

c. Bagi Pemasar dan Brand Kosmetik Halal
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Memperkuat komunikasi pemasaran yang menekankan aspek

kehalalan dan edukasi keuangan syariah agar dapat menarik minat dan

kepercayaan konsumen muda.

D. Saran

1. Pihak terkait, seperti lembaga pendidikan dan pelaku industri kosmetik halal,

disarankan untuk meningkatkan program edukasi literasi keuangan syariah

agar konsumen generasi Z semakin memahami dan menerapkan prinsip

keuangan syariah dalam pengambilan keputusan pembelian.

2. Perlu adanya pendekatan yang lebih kreatif dan relevan dalam mengedukasi

perencanaan keuangan kepada generasi Z, agar aspek ini dapat lebih

diperhatikan dan berkontribusi dalam pengelolaan keuangan pribadi serta

keputusan konsumsi mereka.

3. Pelaku industri kosmetik halal hendaknya terus meningkatkan kampanye dan

sosialisasi mengenai pentingnya kehalalan produk untuk memperkuat

kesadaran konsumen, sekaligus membangun kepercayaan dan loyalitas

pelanggan.

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain yang

berpotensi mempengaruhi keputusan pembelian kosmetik, seperti pengaruh

media sosial, gaya hidup, dan faktor psikologis, guna memperoleh gambaran

yang lebih komprehensif tentang perilaku konsumen generasi Z.

5. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode longitudinal agar

dapat melihat perubahan perilaku pembelian dari waktu ke waktu serta

meminimalisasi bias data.
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